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PENOLAKAN IMAM MALIK PERTIWAYATAN PERAWI

MUBTADI’; ANTARA TEORI DAN TERAPAN
(Studi Analisis Para Perawi Mubtadi’ Guru Imam Malik Dalam Kitab Muwatta’)

Bisri Tujang!

Abstrak

Pada konsep Imam Malik terkait perawi mubtadi’ beliau berpendapat bahwa
tidak boleh meriwayatkan hadits dari (sahib al-hawa yadu’ ila hawahu)
seorang propagandis bid’ah yang membuat propaganda kepada bid’ahnya.
Pandangan tersebut membuktikan bahwa imam Malik tergolong ulama ahli
hadits yang menolak riwayat perawi mubtadi’ secara mutlak. Sebagaimana
dijelaskan imam Ibnu Rajab, hal tersebut dilatar belakangi oleh karena
perilaku hawa nafsu dan bid’ah tidak menjamin pelakunya jujur dalam
periwayatannya, apalagi jika riwayatnya menguatkan sektenya sendiri’.
Muncul kemudian pertanyaan, sejauh mana konsistensi penerapan teori imam
Malik untuk menolak periwayatan perawi mubtadi’ dalam kitab al-Muwatta?
Seperti apakah alasan imam Malik yang dapat diberikan jika ditemukan

'Beliau adalah Ketua Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat(P3M) dan Dosen Ilmu Hadis Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam
Syafii Jember.
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perawi mubtadi’dalam kitab al-Muwatta? Penelitian ini difokuskan pada
kajian pustaka, dengan mengumpulkan dan menganalisis data dari literature-
literatur hadis. Teknis mengumpulkan data, pada penelitian ini dilakukan
dengan menelusuri para perawi guru-guru imam Malik dalam kitab al-
Muwatta, selanjutnya penulis akan melakukan pelacakan dan pemilahan
guru-guru beliau yang telah mendapatkan penilaian mubtadi’ oleh salah satu
ulama kritikus dan ahli dalam al-jarh wa al-ta’dil(kritik negative dan positif).
Maka pembacaan ulang pada status para perawi di atas penulis
menyimpulkan bahwa imam Malik sedikit tidak konsisten dengan teori yang
beliau sebutkan, teori tidak boleh mengambil ilmuwhadis dari shahib
hawa(pengikut hawa nafsw/bid’ah) yang melakukan propaganda kepada
bid’ahnya terbukti tidak mutlak. Pada penerapanya penulis menemukan
beberapa perawi pelaku bid’ah seperti Sofwan ibn Sulaim, Daud ibn Husain
dan Tsaur ibn Yazid, walaupun mereka tidak diketahui melakukan
propaganda kepada bid’ah mereka dan tidak diketahui berdusta atas nama
Nabi. Maka alasan yang dapat diberikan kepada imam Malik adalah semua
perawi tersebut adalah para perawi yang tsigah menurut beliau, disebabkan
mereka tidak diketahui berdusta atas nama Nabi.

Kata Kunci : Penolakan Imam Malik Periwayatan Perawi Mubtadi’, Teori,
Terapan

A. PENDAHULUAN
a. Latar Belakang

Konsep riwayat dan periwayatan hadis oleh ahli hadis melalui
jalur perawi-perawi yang memiliki pemahaman bid’ah masih tetap
dianggap persoalan yang menodai keshahihan konten yang dikabarkan.
Persoalan tersebut masih diperdebatkan oleh para peneliti hadis masa
kini, pertengahan dan bahkan telah ada sejak zaman klasik. Beberapa
di antara mereka misalnya imam Syafii dan imam Abu Hanifah

berpendapat bahwa layak saja menerima periwayatan perawi mubtadi
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dan bolehnya meriwayatkan hadits darinya, dengan catatan pelakunya
tidak melegalkan dusta atas nama Nabi, tanpa mempertimbangkan
apakah ia seorang propagandis(daiyah) atau hanya sekedar pelaku
perilaku bid’ah'.

Namun berbeda dengan imam Malik, beliau berpendapat
bahwa tidak boleh meriwayatkan hadits dari (sahib al-hawa yadu’ ila
hawahu) seorang propagandis bid’ah yang membuat propaganda
kepada bid’ahnya”. Untuk mempertegas pandangan tersebut Abd al-
‘Aziz ibn Muhammad ibn al-°Abd al-Latif mengatakan bahwa imam
Malik tergolong ulama ahli hadits yang menolak riwayat perawi

mubtadi’ secara mutlak®. Sebagaimana dijelaskan imam Ibnu Rajab,

'Lihat: Bisri Tujang, “Intensitas Pengaruh Periwayatan Perawi Propagandis
Tasyayyu’, Syi’ah Dan Rafidah Terhadap Pemahaman Bukhari Atau Sunni (Studi
Analisis Terhadap Riwayat Perawi-perawi Sahih Bukhari)” dalam Al-Majaalis
Volume 4 nomor 2 (Jember: Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi’i, 2017),
hal 4.

2Abu Muhammad, Abdurrahman, Ibn Abi Hatim al-Razy, “al-Jarh wa al-
Ta’dil”(al-Hind: Dairah al-Ma’arif al-‘Utsmaniyah, 1952M) dan (Beirut: Dar Thya
al-Turats, 1952M) juz 2: hal 32.

Lihat: Abu Ahmad, Ibn ‘Ady al-Jurjany, “Al-Kamil fi Du’afa’ al-
Rijal”(Beirut: al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1997M) juz 1: hal 178.

Lihat: Abu ‘Umar, Ibn ‘Abd al-Barr, “al-Intiqa fi Fadail al-Tsalatsah al-
Aimmah al-Fuqaha’, Malik wa al-Syafi’i wa Abi Hanifah”(Beirut: Dar al-Kutub al-
‘[lmiyah, t.th) hal 16.

3Abd al-‘Aziz, Ibn Muhammad, Ibn al-‘Abd al-Lafif, “dawabit al-Jarh wa
al-Ta’dil”(Riyad: Maktabah al-‘Ubaikan, 2005M) hal:87.
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hal tersebut dilatar belakangi oleh karena perilaku hawa nafsu dan
bid’ah tidak menjamin pelakunya jujur dalam periwayatannya, apalagi
jika riwayat yang diriwayatkan menguatkan sektenya sendiri”!.

Dalam aplikasinya, imam Malik memiliki karya tulis yang
sangat monumental, kitab al-Muwatta. kitab yang di dalamya
dikumpulkan hadits-hadits sederajat hadits-hadits shahih Bukhari dan
Muslim. Itulah mengapa imam Syafii harus mengatakan tentang kitab
tersebut, beliau berkata: tidak ada kitab yang paling shahih setelah al-
Quran melebihi kitab al-Muwatta?.

Jika pernyataan imam Malik dan pujian imam Syafii tersebut
di-mix-kan maka membentuk sebuah konsep yang utuh dan kokoh
bahwa imam Malik adalah seorang ahli hadits yang sangat selektif
terhadap riwayat dan perawi hadits, hanya akan menerimanya dari
perawi yang tsigah, bukan pendusta, pelaku/propaganids biddh dan
lemah hafalan. Karena untuk menyandangkan julukan Aujjah al-
ummal?’ kepada imam Malik dapat dipastikan ia bukanlah pribadi yang
lemah di bidang hadis dan julukan kitab tershahih kepada kitab al-
Muwatta haruslah terpenuhi semua syarat-syarat hadis shahih yang

lima. Itulah sebabnya, untuk pertimbangan kebiasaan periwayatan

'“ Abdurrahman, Ibn Ahmad, Ibn Rajab, “Syarh ‘Ilal al-Tirmidzi”(al-Zarqa’-
al-Urdun: Maktabah al-Manar, 1987M) hal:357.

2Abu Bakr, Ahmad, Ibn Ali al-Khatib al-Baghdady, “al-Jami’ li akhlaq al-
Rawy Adab al-Sami”’(Riyad: Maktabah al-Marif, t.th) 2/186.

3Menurut imam al-Dahaby(w.748H)
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hadits dari perawi tisigah imam Ibnu Hajar menjelaskan, jika
seseorang (ahli hadits) yang telah diketahui tidak meriwayatkan hadits
melainkan dari perawi zsigah maka perawi tersebut dianggap tsigah
walaupun periwayatannya dari perawi yang mubham(tidak diketahui
namanya), seperti imam Malik, Syu’bah, al-Qattan..'. Penjelasan Ibnu
Hajar tersebut menegaskan bahwa imam Malik dalam kitab al-
Muwatta termasuk dalam barisan ahli hadits yang hanya
meriwayatkan hadits dari seorang perawi yang fsigah, di antaranya
bukan perawi ahli/propagandis kepada bidah tertentu.
b. Batasan Masalah
Bertitik tolak dari alasan-alasan di atas, muncul kemudian
beberapa pertanyaan yang sangat mendasar:
1. Sejauh mana konsistensi penerapan teori imam Malik untuk
menolak periwayatan perawi mubtadi’ dalam kitab al-Muwatta?
2. Seperti apakah alasan imam Malik yang dapat diberikan jika
ditemukan perawi mubtadi’dalam kitab al-Muwatta?
c. Tujuan Penelitian
1. Melihat konsistensi dan keberhasilan penerapan teori imam Malik
untuk menolak periwayatan perawi mubtadi’ dalam kitab al-
Muwatta.
2. Mengetahui alasan imam Malik yang dapat diberikan jika

ditemukan perawi mubtadi’dalam kitab al-Muwatta.

'Ahmad, Ibn Ali, Ibn Hajar, al-Asqalany, “Lisan al-Mizan”(Libanon:
Muaéssasah al-A’lamy, 1971M) juz 1: hal 15.
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3. Melihat hakikat perbedaan konsep imam Malik dengan Imam

Syafii dalam masalh terkait.

d. Studi Pustaka

Terkait topic penelitian yang diangkat oleh penulis pada
penelitian ini terbilang masih sangat sedikit. Sejauh pembacaan,
penulis menemukan ada dua topic yang ada erat kaitannya dengan

topic penelitian pada penelitian ini, topic tersebut adalah;

Pertama, Buku berjudul “ Perilaku Bid’ah dan Pengaruhnya
Dalam Al-Jarh wa At-Ta’dil”, ditulis oleh Ahmad Isnaeni, diterbitkan
oleh Idea Press Yogyakarta tahun 2016. Penulis dalam tulisan ini focus
pada persoalan perilaku-perilaku bid’ah yang dilakukan dapat
mempengaruhi kredibilitas perawi. Dengan menelusuri berbagai
latarbelakang para perawi untuk melakukan bid’ah tersebut serta
tingkat perilaku bid’ah yang dilakukan penulis kemudian
menyimpulkan bahwa perilaku bid’ah dapat diklasifikasikan menjadi
3 tingkatan; perilaku bid’ah yang membuat pelakunya kafir, perilaku
bid’ah sekaligu propagandis dan simpatisan perilaku bid’ah. Tingkat
pertama tidak diterima riwayatnya, tingkat kedua riwayatnya masih
perlu dipertimbangkan dan tingkat ketiga riwayatnya masih bisa
diterima. Oleh karenanya penulis menyimpulkan bahwa tidak semua
perilaku bid’ah yang dilakukan perawi kemudian ditolak
periwayatannya. Walaupun demikian kesimpulan yang diambil,

Ahmad Isnaen tidak membahas obyek kajian yang dikaji pada
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penelitian ini, di mana spesifikasi penelitian ini adalah adakah perawi
guru-guru imam Malik yang terindikasi memiliki pemahaman bid’ah
dan efektifitas konsep beliau terkait penolakan riwayat mubtadi’

dalam kitab al-Muwattha.

Kedua, penelitian ilmiah dalam Jurnal Al-Majaalis berjudul: Intensitas
Pengaruh Periwayatan Perawi Propagandis Tasyayyu’, Syi’ah Dan Rafidah
Terhadap Pemahaman Bukhari Atau Sunni (Studi Analisis Terhadap
Riwayat Perawi-perawi Sahih Bukhari)” dalam Al-Majaalis Volume 4 nomor
2 bulan November 2017 (Jember: Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam
Syafi’i, 2017), ditulis oleh Bisri Tujang, dosen Ilmu Hadis Sekolah Tinggi
Dirasat Islamiyah Imam Syafi’i. Penulis dalam penelitian ini fokus pada
sejauh mana tingkat pengaruh periwayatan perawi mubtadi’
khususnya Tasyayyu’, Syi’ah atau Rafidah apalagi propagandis
terhadap ajaran sektenya sendiri atau merusak ajaran Islam dalam
riwayat imam Bukhari, Apakah ada pengaruh ajaran perawi mubtadi’
Syi’ah terhadap tipologi pemikiran imam Bukhari pada tema-tema
hadis yang beliau buat atau tidak? Dengan menggunakan metode
analisis data secara deskriptif yang telah terkonsep dalam karya para
ahli hadis dan ilmu hadis, penulis kemudian sampai pada kesimpulan
bahwa pada riwayat-riwayat para perawi propagandis berpemahaman
Tasyayyu’, Syi’ah dan Rafidah tidak ada pengaruhnya kepada
pemahaman imam Bukhari dalam membuat tema-tema kajian yang

beliau kehendaki. Demikian juga tidak ada pengaruh yang hendak
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disampaikan oleh perawi-perawi tersebut untuk merusak pemahaman
umat Islam, ahlussunah waljamaah.

Walaupun demikian kesimpulan yang diambil, Bisri Tujang
tidak membahas obyek kajian yang dikaji pada penelitian ini, di mana
spesifikasi penelitian ini adalah adakah perawi guru-guru imam Malik
yang terindikasi memiliki pemahaman bid’ah dan efektifitas konsep
beliau terkait penolakan riwayat mubtadi’ dalam kitab al-Muwattha.
e. Metode Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada kajian pustaka, penulis akan
mengumpulkan dan menganalisis data yang telah terkonsep dalam
karya para ahli hadis dan ilmu hadis. Untuk teknis mengumpulkan
data, pada penelitian ini penulis berusaha menelusuri para perawi
guru-guru imam Malik dalam kitab al-Muwatta, selanjutnya penulis
akan melakukan pelacakan dan pemilahan guru-guru beliau yang telah
mendapatkan penilaian mubtadi’ oleh salah satu ulama kritikus dan
ahli dalam al-jarh wa al-ta’dilkritik negative dan positif). Dari
pelacakan tersebut, penulis akan mengambil beberapa dari mereka
untuk dijadikan sampel dalam mempelajari kredibilitasnya dalam
periwayatan hadis sebagai bahan untuk memberikan perwakilan alasan

imam Malik.

B. PEMBAHASAN
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1. Definisi Bid’ah'

Secara definitive etimologis, Muhammad Ibn Al-Walid al-
Andalusy al-Maliky(w.520H) menerangkan, asal-usul bid’ah berasal
dari makna kata al-ikhtira’ yang berarti sesuatu yang baru diadakan
dan belum memiliki asal dan contoh sebelumnya®. Mendefinisikan
biddh imam Malik bin Anas(w.179H) beliau sebagaimana yang dinukil

oleh muridnya Al-Majisyun beliau mengatakan:

Al ol @y dale il o Iiaze O e s Laly ey DLl § 5 anl (0
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“barangsiapa yang membuat sebuah bid’ah dalam konteks Islam dan
dipandang baik, maka ia telah menuduh nabi Muhammad menghianati
risalah Allah. Sebab Allah berfirman:”hari ini telah Aku sempurnakan

agama kalian untuk kalian”, jadi urusan apapun yang bukan dominasi

agama maka hal itu bukanlah bagian dari agama”.’

"Definisi bidah dapat dilihat: Bisri Tujang, “Konsep Bidah Perspektif
Ibnu Taimiyah Dan Ibnu Abdulwahhab (Studi Komparasi)” dalam Jurnal
Ilmiah Al-Majaalis Volume 4 nomor 1 November 2016 (Jember: STDIIS,
2016) hal 23-25.

Muhammad Ibn Al-Walid al-Andalusy al-Maliky, “al-Hawadits wa al-
Bida”(t.tp: Dar Ibn al-Jauzy, 1998) hal 40.

3Ibrahim, Ibnu Musa, Al-Syatiby, Al-I’tisam(Al-Su’udiyah: Dar Ibn ‘ Affan,
1992) 1/165-166
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Definisi tersebut meyakinkan kita bahwa bid’ah adalah amalan
yang baru diadakan dalam konteks agama, tidak memiliki contoh
sebelumnya dari Nabi. Dalam hemat penulis, bid’ah adalah amalan
yang biasa dilakoni oleh orang-orang yang suka kebatilan, lawan dari
sunnah, amalan yang biasa ditekuni oleh orang-orang yang suka
kebenaran. Senada dengan ini, komentar imam Abu Muhammad al-

Qurtuby(w.456H).

“..dan Ahlussunnah adalah orang-orang yang menekuni kebenaran,

adapun yang memusuhi mereka adalah pelaku bid’ah”.!

Dengan demikian, sebagaimana yang dikemukakan oleh imam
Ibnu Hajar al-Asqalany, bidah adalah segala sesuatu yang dilakukan
menyelisihi perkara-perkara agama yang telah diajarkan oleh Nabi dan
para sahabatnya dengan kondisi menentang atau dalam kondisi
terbungkus syubhat’. Maka siapapun yang melakukan hal ini

pelakunya disebut mubtadi’.

2. Perawi Mubtadi’ Guru Imam Malik
Menjalani proses pelacakan para perawi yang mendapatkan

penilaian mubtadipenulis menemukan lebih dari 3 perawi dalam kitab

'Abu Muhammad, Ali Al-Qurtuby, “Al-Fasl fi Al-Milal wa Al-Ahwa’ wa
Al-Nihal”(Al-Qahirah: Maktabah al-Khanjy, t.th) 2/90.

?Lihat: Ahmad, Ibn Ali, Ibn Hajar, al-Asqalany, ”Nuzhah al-Nazar fi Taudih
Nukhbah al-Fikr fi Mustalah ahl al-Atsar”’(Dimasyq: Matbaah al-Sabbah, 2000) hal
88.

/'aa[és
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al-Muwatta, namun pada penelitian ini penulis akan mengangkat 3
perawi sebagai sampel dalam mempelajari kredibilitas mereka untuk
memberikan argumen perwakilan dari imam Malik dalam konteks
penolakan mutlak perawi mubtadi. Perawi-perawi tersebut adalah:

Safwan ibn Sulaim al-Madany(w.132H)

Hampir seluruh ulama ahli al-jarh wa al-ta’dil menilai baik,
beliau adalah seorang ulama yang ahli ibadah, soleh dan #sigah.
Deretan komentar positif tersebut dikemukakan oleh para ahli al-jarh
wa al-ta’dil seperti imam Yahya ibn Sa’id al-Qattan(w.198H), Abu
Hatim al-Razy(w.243H), Yahya ibn Ma’in(w.233H), Ahmad ibn
Hanbal(w.241)! dan yang lainnya. Hanya seorang ulama yang menilai
negatif, bahwa Safwan ibn Sulaim berpemahaman gadariyah,

demikian komentar al-Mufadal ibn Gassan ibn al-Mufadal(w. 241H)?2.3

!Abu Muhammad, Abdurrahman, Ibn Abi Hatim al-Razy, “al-Jarh wa al-
Ta’dil”(al-Hind: Dairah al-Ma’arif al-‘Utsmaniyah, 1952M) dan (Beirut: Dar Thya
al-Turats, 1952M) juz 4: hal 424.

2al-Mufadal ibn Gassan ibn al-Mufadal adalah seorang ulama kota Bagdad
yang tsigah, murid imam ‘Abdurrahman ibn Mahdy, Abu Daud al-Tayalisy, Yazidi
ibn Harun, Sulaiman ibn Harb dan yang lainya. Beliau wafat pada tahun 241H. lihat:
Ahmad, ibn Ali, al-Khatib al-Bagdady, “Tarikh Baghdad wa Dzuyulahu”(Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1417H) juz 13: hal 125.

3SMuhammad, ibn Ahmad, al-Dzahaby,’Siyar A’lam al-Nubala’”’(t.tp:
Mu’assasah al-Risalah, 1985M) juz 5: hal 365.
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Bertitik tolak dari komentar al-Mufaddal ibn Gassan imam
Safwan ibn Sulaiman adalah seorang mubtadi’. Komentar beliau
minimal menjadi patokan penulis untuk meyakinkan kepada pembaca
bahwa imam Malik seakan-akan tidak tegas dan konsisten menyikapi
perilaku bidah yang dilakukan oleh gurunya, Safwan ibn Sulaim. Jika
demikian halnya, poin penting yang perlu dikaji adalah seperti apa
penilaian imam Malik terhadap imam Safwan? benarkah beliau
seorang mubtadi? Siapakah yang benar penilaiannya, imam Malik atau

al-Mufaddal?

Jika mempertimbangkan komentar-komentar ulama ahli al-jarh
wa al-ta’dil pada imam Sofwan ibn Sulaim mayoritas mereka menilai
beliau sangat baik, beliau adalah perawi yang selamat dari label
mubtadi’. Bahkan mayoritas penilaian tersebut dikemukakan oleh para
kritikus hadis yang sangat tegas dan selektif, penilaian baik mereka
sulit diberikan kepada seorang perawi melainkan ia adalah perawi yang
dikenal tsigah. Selain itu imam Malik adalah perawi hadits yang juga
sangat selektif dalam periwayatan hadits, hanya akan menerima hadits
dari seorang perawi yang diketahui ¢sigah. Untuk alasan dan
pertimbangan kebiasaan periwayatan hadits dari perawi tisigah
tersebut imam Ibnu Hajar menjelaskan, jika seseorang (ahli hadits)

yang telah diketahui tidak meriwayatkan hadits melainkan dari perawi

Ahmad, Ibn Ali, Ibn Hajar, al-Asqalany, “Tahdzib al-Tahdzib”(al-Hind:
Matba’ah Dairah al-Ma’arif al-Nizamiyah, 1326H) juz 4: hal 426.
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tsigah maka perawi tersebut dianggap fsigah walaupun
periwayatannya dari perawi yang mubham(tidak disebutkan
namanya), seperti kebiasaan imam Malik, Syu’bah, al-Qattan..'. Selain
perawi hadis, imam Malik juga seorang kritikus hadis yang tegas,
sangat sedikit kemungkinan jika imam Malik tidak memahami
pemahaman bid’ah Sofwan ibn Sulaim. Minimal tingkat pemahaman
Sofwan tidak tergolong bid’ah yang membahayakan dan mengganggu

kepercayaan murid-muridnya untuk meriwayatkan hadis beliau.

Dengan alasan di atas, penulis dapat mengatakan bahwa
Sofwan ibn Sulaim bukanlah perawi mubtadi’ yang berbahaya, bahkan
seperti apa yang dikatakan al-Mufaddal ibn Gassan pun bukan
penilaian yang berbahaya, bahwa Sofwan berpemahaman Qadariyah.
Sebab al-Mufaddal ibn Gassan menyendiri dan menyelisihi penilaian
mayoritas kritikus hadis yang tegas dan selektif. Maka sesuai kaidah
al-jarh dan al-ta’dil oleh Abd al-‘Aziz Ibn Muhammad Ibn al-Abd al-
Latif pada perawi yang diperselisihkan kredibilitasnya beliau
menjelaskan, seorang peneliti hadis harus melihat rentan zaman antara
pemberi pujian dan pemberi kritik, jika yang memberi pujian lebih

senior dari yang memberi kritik maka komentar pemberi kritik harus

'Ahmad, Ibn Ali, Ibn Hajar, al-Asqalany, “Lisan al-Mizan”(Libanon:
Muaéssasah al-A’lamy, 1971M) juz 1: hal 15.
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dikaji kembali'. Pada kasus ini Yahya ibn Sa’id al-Qattan dan Yahya
ibn Ma’in sebagai pemberi pujian lebih senior dari al-Mufaddal ibn

Gassan sebagai pemberi kritikan.

Dengan demikian, penulis dapat mengatakan bahwa faktanya
imam Safwan ibn Sulaim adalah perawi yang terpengaruh dengan
pemahaman bid’ah gadariyyah, namun beliau bukan seorang pelaku
bid’ah yang propagandis kepada bid’ah yang diyakini beliau.
Sebagaimana syarat yang disebutkan oleh imam Malik, tidak boleh
mengambil ilmu dari mubtadi’ yang melakukan propaganda kepada
bid’ah/sektenya. Logikanya, perawi mubtadi’ yang tidak melakukan
propaganda kepada sektenya boleh diambil ilmunya, karena dapat
dipastikan kebenaran dan kejujuran ilmu/hadis yang diriwayatkan,

dengan kata lain beliau tidak akan berdusta.

Pada penerapannya, Imam Malik masih meriwayatkan dari
seorang pelaku bid’ah yang tidak melakukan propaganda kepada

bid’ahnya apalagi berdusta atas nama Nabi.
Daud Ibn Husain al-Madany(w.135 H)

Hampir seluruh ulama ahli al-jarh wa al-ta’dil menilai baik,
beliau adalah seorang ulama yang tsigah. Deretan komentar positif itu

dikemukakan oleh para ahli al-jarh wa al-ta’dil seperti imam

Lihat: Abd al-‘Aziz, Ibn Muhammad, Ibn al-‘Abd al-Latif, “dawabit al-
Jarh wa al-Ta’dil”(Riyad: Maktabah al-‘Ubaikan, 2005M) hal: 25. Kaidah ke-8.
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Muhammad ibn Sa’ad(w.230 H)!, Yahya ibn Ma’in(w.233H), Ahmad
ibn Hanbal(w.241) dan juga Abu Hatim al-Razy(w.243H) namun
dengan satu catatan karena Imam Malik meriwayatkan dari
beliau(imam Daud)?. Sementara itu, oleh beberapa ulama beliau dinilai
negatif, bahwa Daud ibn al-Husain adalah perawi yang lemah jika
meriwayatkan hadis dari ‘Ikrimah(yang juga berpemahaman khawarij)
sebagaimana komentar imam Ali ibn al-Madiny, bahkan dengan tegas
ulama lain menyatakan beliau berpemahaman khawarij, demikian
komentar imam Ibnu Hibban dalam buku beliau Kitab al-Tsigaf’.
Demikian juga imam Ibnu Hajar(w. 852 H), beliau meniliai bahwa
imam Daud berpemahaman khawarij walaupun ia tsigah®. Bahkan
tertuduh berpemahaman gqadariyah, demikian penilaian imam

Dzahaby(w.748 H)>.

"Muhammad, Ibn Sa’ad,”al-Tabaqat al-Kubra”(Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1990M) juz 5: hal 414.

2Abu Muhammad, Abdurrahman, Ibn Abi Hatim al-Razy, “al-Jarh wa al-
Ta’dil”(al-Hind: Dairah al-Ma’arif al-‘Utsmaniyah, 1952M) dan (Beirut: Dar Thya
al-Turats, 1952M) juz 4: hal 424.

3Yusuf, Ibn ‘Abdirrahman, Abu al-Hajjaj al-Mizzy, Tahzib al-Kamal fi
Asma’ al-Rijal”’(Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1980 H) juz 8 : hal 380.

4Ahmad, Tbnu Ali, Ibnu Hajar al-‘Asqalany, “Taqrib al-Tahdzib”(Suriya:
Dar al-Rasyid, 1986M) hal 198.

SMuhammad, Ibn Ahmad, Ibn Qaimaz al-Dzahaby,”Mizan al-
I’tidal”(Beirut-Lubnan: Dar al-Ma’rifah, 1963H) juz 2 : hal 6.
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Bertitik tolak dari komentar imam Ali ibn al-Madiny, Ibnu
Hibban, Ibnu Hajar dan imam Dzahaby imam Daud ibn al-Husain
adalah seorang mubtadi’. Komentar mereka menjadi patokan penulis
untuk meyakinkan kepada pembaca bahwa imam Malik jelas tidak
tegas dan konsisten menyikapi perilaku bidah yang dilakukan oleh
gurunya, Daud ibn al-Husain. Jika demikian halnya, poin penting yang
perlu dikaji adalah seperti apa penilaian imam Malik terhadap imam
Daud ibn al-Husain? benarkah beliau seorang mubtadi? Siapakah yang
benar penilaiannya, imam Malik atau Ali ibn al-Madiny, Ibnu Hibban,

Ibnu Hajar dan imam Dzahaby?

Catatan yang sama, jika mempertimbangkan komentar-
komentar ulama ahli al-jarh wa al-ta’dil pada imam Daud ibn al-
Husain mayoritas mereka menilai beliau sangat baik, beliau adalah
perawi yang selamat dari label mubtadi’. Bahkan mayoritas penilaian
tersebut dikemukakan oleh sebagian kritikus hadis yang sangat tegas
dan selektif, penilaian baik mereka sulit diberikan kepada seorang
perawi melainkan ia adalah perawi yang dikenal tsigah. Selain itu
imam Malik adalah perawi hadits yang juga sangat selektif dalam
periwayatan hadits, hanya akan menerima hadits dari seorang perawi
yang diketahui tsigah. Sebagaimana disebutkan sebelumnya, untuk
alasan dan pertimbangan kebiasaan periwayatan hadits dari perawi
tisiqgah tersebut imam Ibnu Hajar menjelaskan, jika seseorang (ahli
hadits) yang telah diketahui tidak meriwayatkan hadits melainkan dari
perawi tsigah maka perawi tersebut dianggap fsigah walaupun

W’aa&.’»
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periwayatannya dari perawi yang mubham(tidak disebutkan
namanya), seperti kebiasaan imam Malik, Syu’bah, al-Qattan..'. Selain
perawi hadis, imam Malik juga seorang kritikus hadis yang tegas,
sangat sedikit kemungkinan jika imam Malik tidak memahami
pemahaman bid’ah Daud ibn al-Husain. Minimal tingkat pemahaman
Daud ibn al-Husain tidak tergolong bid’ah yang membahayakan dan
mengganggu kepercayaan murid-muridnya untuk meriwayatkan hadis

beliau.

Oleh sebab itu, ketika imam Malik ditanya tentang alasan
beliau meriwayatkan hadis dari Daud ibn al-Husain, Tsaur ibn Yazid
dan yang lainnya padahal mereka tertuduh berpemahaman Qadariyah.

Imam Malik mengatakan:
2,0 15200 0 o e sl 81 ) el 50 1y 0 1536 o)

“sesungguhnya prinsip mereka adalah jikapun mereka dilemparkan
dari langit ke bumi masih lebih ringan/mudah bagi mereka daripada

berdusta satu kedustaan”?.

Jawaban imam Malik tersebut menghilangkan keraguan umat

Islam terkait prinsip penolakan beliau terhadap hadis mubtadi’,

'Ahmad, Ibn Ali, Ibn Hajar, al-Asqalany, “Lisan al-Mizan”(Libanon:
Muassasah al-A’lamy, 1971M) juz 1: hal 15.

“Mughlatai, Ibn Qalij, Al-Misry, al-Hanafy, ‘Ala’ al-Din, ’Ikmal T ahdzib al-
Kamal fi Asma al-Rijal”(t.tp: al-Faruq al-Haditsah, 2001M) juz 3 : hal 114.
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terbukti bahwa imam Malik masih meriwayatkan hadis dari seorang
perawi yang tertuduh berpemahaman bid’ah, namun dengan catatan

tidak diketahui pernah berdusta.

Maka penilaian negatif Ali ibn al-Madiny, Ibnu Hibban, Ibnu
Hajar dan imam Dzahaby terhadap Daud ibn Husain bukanlah
komentar yang mengkhawatirkan dan melazimkan hadis beliau

ditolak.

Imam Ibnu Abdilbarr telah menegaskan: “beliau(Daud) adalah
Sadud, banyak benar dalam periwayatan hadis, tidak ada seorangpun
yang menuduhnya berdusta, namun beliau dituduh berpemahaman
khawarij dan berpendapat tentang paham gadariyyah, hanya saja
beliau tidak pernah mendakwakan pemahaman beliau kepada manusi

sekalipun sedikit™ !

Pada penerapannya terbukti bahwa imam Malik masih
meriwayatkan hadis dari seorang perawi yang tertuduh berpemahaman
bid’ah, namun dengan catatan tidak melakukan propaganda kepada

sektenya dan tidak diketahui pernah berdusta.

"Mughlatai, Ibn Qalij, Al-Misry, al-Hanafy, ‘Ala’ al-Din, Ikmal Tahdzib al-
Kamal fi Asma al-Rijal”(t.tp: al-Faruq al-Haditsah, 2001M) juz 3 : hal 114. Teks

ucapan beliau adalah sebagai berikut:
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Tsaur ibn Yazid al-Himsy (w.153 H)

Sebagian ulama ahli a/-jarh wa al-ta’dil menilai baik, beliau
adalah seorang ulama yang f¢sigah. Deretan komentar positif tersebut
dikemukakan oleh para ahli a/-jarh wa al-ta’dil seperti imam Sufyan
al-Tsauri (w.161HO, Yahya ibn Said al-Qatan (w.198H), Sufyan ibn
“Uyainah (w.198H)!, Ibnu Sa’ad (w.230H) dan Imam Ibnu Hibban
(w.354 H). Adapun Ibnu Hibban mengatakan beliau adalah secorang
ahli ibadah®. Sedangkan Ibnu Sa’ad mengatakan bahwa Tsaur ibn
Yazid tsigahnamun berpemahaman gadariyyal’. Keadaan buruk Tsaur
ini lebih kuat ketika terdapat penilaian ulama yang sezaman satu
daerah dengan beliau, seperti imam al-Auza’y(w.157 H), imam al-
Auza’y menilai Tsaur adalah perawi yang buruk®. Ibnu Hajar
menyimpulkan perbedaan penilaian tersebut bahwa Tsaur adalah

perawi yang fsigah namun berpemahaman gadariyal’.

'Abu Ahmad, Ibnu ‘Ady, al-Jurjany,”al-Kamil fi Du’afa’ al-Rijal”(Beirut:
al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1997) juz 2 : hal 310.

Muhammad, Ibnu Hibban, Abu Hatim al-Busty,”Masyahir ‘Ulama’ al-
Amsar”(t.tp: Dar al-Wafa’, 1991M) hal 288.

SMuhammad, Ibn Sa’ad,”al-Tabaqat al-Kubra”(Beirut: Dar al-Kutub al-
‘llmiyyah, 1990M) juz 7: hal 324.

4Abu Ahmad, Ibnu ‘Ady, al-Jurjany,”al-Kamil fi Dw’afa’ al-Rijal”(Beirut:
al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1997) juz 2 : hal 310.

SAhmad, Ibnu Ali, Ibnu Hajar al-‘Asqalany, “Taqrib al-Tahdzib”(Suriya:
Dar al-Rasyid, 1986M) hal 135.

[.dl/(a/'aafég Volume 5, No. 2, Mei 2018 19

Jumal Dirasat Jelamiyah



Bisri Tujang

Bertitik tolak dari komentar imam al-Auza’y(w.157 H), imam
Ibnu Sa’ad(w.230H) dan Imam Ibnu Hajar bahwa imam Tsaur ibn
Yazid adalah seorang mubtadi’. Komentar mereka menjadi patokan
penulis untuk meyakinkan kepada pembaca bahwa imam Malik jelas
tidak tegas dan konsisten menyikapi perilaku bidah yang dilakukan
oleh gurunya, Tsaur ibn Yazid. Jika demikian halnya, poin penting
yang perlu dikaji adalah seperti apa penilaian imam Malik terhadap
Tsaur ibn Yazid? benarkah beliau seorang mubtadi? Siapakah yang
benar penilaiannya, imam Malik atau imam al-Auza’y(w.157 H), imam

Ibnu Sa’ad(w.230H) dan Imam Ibnu Hajar?

Mengulang catatan yang sebelumnya, jika mempertimbangkan
komentar-komentar ulama ahli al-jarh wa al-ta’dil pada imam Tsaur
ibn Yazid mayoritas mereka menilai beliau sangat baik, beliau adalah
perawi yang selamat dari label mubtadi’. Bahkan mayoritas penilaian
tersebut dikemukakan oleh sebagian kritikus hadis senior dan sezaman
dengan beliau, satu (yaitu Yahya ibn Said al-Qattan) dari mereka
adalah yang sangat tegas dan selektif, penilaian baik/positif beliau
sulit diberikan kepada seorang perawi melainkan ia adalah perawi yang
dikenal #sigah. Sedangkan kebanyakan mereka adalah para kritikus
yang mutawassitun, moderat dalam penilaian. Selain itu imam Malik
adalah perawi hadits yang juga sangat selektif dalam periwayatan
hadits, hanya akan menerima hadits dari seorang perawi yang
diketahui zsigah. Sebagaimana disebutkan sebelumnya, untuk alasan
dan pertimbangan kebiasaan periwayatan hadits dari perawi tisigah

a,/aa[m
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tersebut imam Ibnu Hajar menjelaskan, jika seseorang (ahli hadits)
yang telah diketahui tidak meriwayatkan hadits melainkan dari perawi
tsigah maka perawi tersebut dianggap tsigah walaupun
periwayatannya dari perawi yang mubham(tidak disebutkan
namanya), seperti kebiasaan imam Malik, Syu’bah, al-Qattan..'. Selain
perawi hadis, imam Malik juga seorang kritikus hadis yang tegas,
sangat sedikit kemungkinan jika imam Malik tidak memahami
pemahaman bid’ah Tsaur ibn Yazid. Minimal tingkat pemahaman
Tsaur ibn Yazid tidak tergolong bid’ah yang membahayakan dan
mengganggu kepercayaan murid-muridnya untuk meriwayatkan hadis

beliau.

Oleh sebab itu, ketika imam Malik ditanya tentang alasan
beliau meriwayatkan hadis dari Daud ibn al-Husain, Tsaur ibn Yazid
dan yang lainnya padahal mereka tertuduh berpemahaman Qadariyah.

Imam Malik mengatakan:

LS 15205, O (0 e Jeed L1 sloedl (a1 9,50 (¥ 1538 o

'Ahmad, Ibn Ali, Ibn Hajar, al-Asqalany, “Lisan al-Mizan”(Libanon:
Muaéssasah al-A’lamy, 1971M) juz 1: hal 15.
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“sesungguhnya prinsip mereka adalah jikapun mereka dilemparkan
dari langit ke bumi masih lebih ringan/mudah bagi mereka daripada

berdusta satu kedustaan”!.

Jawaban imam Malik tersebut menghilangkan keraguan umat
Islam terkait prinsip penolakan beliau terhadap hadis mubtadi’, pada
penerapannya terbukti bahwa imam Malik masih meriwayatkan hadis
dari seorang perawi yang tertuduh berpemahaman bid’ah, namun
dengan catatan tidak melakukan propaganda kepada sektenya dan

tidak diketahui pernah berdusta.

C. KESIMPULAN

Bertitik tolak dari beberapa pertanyaan yang telah penulis
sebutkan dalam rumusan masalah, bahwa sejauh mana konsistensi
penerapan teori imam Malik untuk menolak periwayatan perawi
mubtadi’ dalam kitab al-Muwatta? Serta seperti apakah alasan imam
Malik yang dapat diberikan jika ditemukan perawi mubtadi’dalam
kitab al-Muwatta?

Maka pembacaan ulang pada status para perawi di atas penulis
menyimpulkan bahwa imam Malik sedikit tidak konsisten dengan

teori yang beliau sebutkan, tidak boleh mengambil ilmu/hadis dari

"Mughlatai, Ibn Qalij, Al-Misry, al-Hanafy, ‘Ala’ al-Din, Ikmal Tahdzib al-
Kamal fi Asma al-Rijal”(t.tp: al-Faruq al-Haditsah, 2001M) juz 3 : hal 114.
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shahib hawapengikut hawa nafsu/bid’ah) yang melakukan propaganda
kepada bid’ahnya. Pada penerapanya penulis menemukan beberapa
perawi pelaku bid’ah seperti Sofwan ibn Sulaim, Daud ibn Husain dan
Tsaur ibn Yazid, walaupun mereka tidak diketahui melakukan
propaganda kepada bid’ah mereka dan tidak diketahui berdusta atas
nama Nabi.

Maka alasan yang dapat diberikan kepada imam Malik adalah
semua perawi tersebut adalah para perawi yang £sigah menurut beliau.
Kepercayaan beliau kepada mereka itu sebagaimana yang beliau
katakana “sesungguhnya prinsip mereka adalah jikapun mereka
dilemparkan dari langit ke bumi masih lebih ringan/mudah bagi
mereka daripada berdusta satu kedustaan”. Demikian pula yang
dikatakan Imam Ibnu Abdilbarr pada kasus Daud ibn Husain: “beliau
adalah Sadug, banyak benar dalam periwayatan hadis, tidak ada
seorangpun yang menuduhnya berdusta, namun beliau dituduh
berpemahaman khawarij dan berpendapat tentang paham gadariyyah,
hanya saja beliau tidak pernah mendakwakan pemahaman beliau
kepada manusia sekalipun sedikit”.

Penelitian ini juga dapat mengungkap celah perbedaan konsep
imam Malik dan imam Syafii. Terungkap bahwa imam Malik dan
imam Syafii berada dalam satu konsep yang sama, menerima hadis dari
seorang mubtadi’ selama ia tidak melakukan dusta apalagi dusta atas

nama Nabi.
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